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ABSTRAK: Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana bentuk femininitas dalam budaya Sunda
dikonstruksi melalui bermain anjang-anjangan kepada anak perempuan. Melalui pendekatan feminis
post structuralisme, penelitian ini berupaya menggali bagaimana anak-anak di Pendidikan anak usia
dini terus menerus memproduksi bentuk femininitas melalui bermain anjang-anjangan untuk
memperkuat perbedaan laki-laki dan perempuan di PAUD. Penelitian ini menggunakan focus etnografi
yang dilakukan selama kurang lebih 2 bulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konstruksi bentuk
femininitas melalui bermain anjang-anjangan acapkali merugikan anak perempuan dan laki-laki.
Bermain anjang-anjangan menjadi sangat gendered, dimana anak perempuan memiliki kesempatan
yang lebih banyak untuk bermain anjang-anjangan, berbeda dengan anak laki-laki. Khususnya anak
laki-laki yang tertarik bermain anjang-anjangan acapkali tidak diberikan kesempatan atau diliyankan.
Temuan ini diharapkan menjadi refleksi kepada guru dan orang dewasa di Pendidikan Anak Usia Dini
bahwa bermain merupakan hak anak baik kepada anak perempuan maupun kepada anak laki-laki
tanpa terkecuali bermain anjang-anjangan.

Kata Kunci: Gender;Pendidikan Anak Usia Dini; Feminis Post Structualisme

ABSTRACT: This study explores how forms of femininity in Sundanese culture are constructed
through playing anjang-anjangan for girls. Through a post-structuralist feminist approach, this study
attempts to explore how children in Early Childhood Education continue to produce forms of
femininity through playing anjang-anjangan to strengthen the differences between boys and girls in
PAUD. This study uses an ethnographic focus that was conducted for approximately 2 months. The
results of this study indicate that the construction of forms of femininity through playing anjang-
anjangan often harms girls and boys. Playing anjang-anjangan is very gendered, where girls have more
opportunities to play anjang-anjangan, in contrast to boys. Especially boys who are interested in
playing anjang-anjangan are often not given the opportunity or are treated as othered. This finding is
expected to be a reflection for teachers and adults in Early Childhood Education that playing is a child's
right for both girls and boys without exception playing anjang-anjangan.

Keywords : Gender; Early Childhood Education; Post-Structural Feminism

A. PENDAHULUAN

Penelitian terkait gender di Pendidikan anak usia dini sudah banyak dilakukan. Namun
dalam praktik di PAUD, isu ini masih acapkali tidak mendapat banyak perhatian.
Sebagaimana penelitian terdahulu dalam praktik di PAUD konstruksi gender seringkali
menunjukan ketimpangan gender baik dalam akses dan ruang bermain di PAUD (Juma, 2024,
Mafumbate, Khumalo, & Musingafi, 2024; MacNaughton, 2000; MagNaughton 2005;
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Ramdaeni, Adriany & Yulindrasari, 2020; Adriany, Yulindrasari & Safrina, 2021). Konstruksi
gender tersebut berpotensi merugikan anak, dimana Praktik dalam mengajar atau dalam
kegiatan bermain masih acapkali timpang baik kepada anak laki-laki dan anak perempuan.
Dimana perbedaan kepada anak laki-laki dan perempuan terus menerus diproduksi dan
direproduksi sebagai sesuatu yang dianggap “natural” (MacNaughton, 2000; Adriany, 2017;
Burton, 2020; Ramdaeni, 2021). Sehingga, Hal ini berpotensi memperkuat diskriminasi gender
di Pendidikan Anak Usia Dini.

Perbedaan gender di PAUD seringkali ditampilkan melalui Segregasi atau pemisahan
gender antara anak laki-laki dan anak perempuan, seperti perbedaan dalam memilih teman
bermain dimana anak laki-laki dan anak perempuan seringkali memilih teman bermain sesuai
jenis kelamin mereka, atau memilih permainan tertentu yang disesuaikan dengan label gender
schingga anak laki-laki seringkali menghindari mainan dengan label feminim, dan perempuan
seringkali menghindari permainan dengan label maskulin. Hal tersebut merugikan anak laki-
laki atau anak perempuan karena mereka tidak bisa leluasa untuk mengeksplor
perkembangannya karena pelabelan negative dan stereotype gender (Wood, Desmarais &
gugula, 2002; Sandberg & Pramling, 2005; Aina & Cameron, 2011; Ramdaeni, 2021).

Adapun yang membatasi anak laki-laki dan anak perempuan dalam mengkonstruksi
gender di sekolahnya karena diperkuat melalui binary gender. Melalui Feminist post
structuralisme, perspektif ini percaya bahwa gender merupakan konstruksi sosial sehingga
kita dapat mendeskontruksi stuktur yang seringkali biner (Gavey, 1989) Dimana stuktur
kebenaran terkait gender biner sendiri dibangun melalui aturan yang dianggap benar
bagaimana menjadi laki-laki dan menjadi perempuan, dan apabila tidak sesuai maka akan
dikoreksi, diperbaiki, dibungkam bahkan dikecualikan.

Feminist Post structuralisme juga membongkar bagimana ketimpangan gender
seringkali mengalir melalui adanya relasi kuasa dan diskursus Sebagai contoh. Guru di sekolah
acapkali membedakan permainan kepada anak laki-laki dan anak perempuan. Misalnya anak
laki-laki bermain blok atau robot-robotan sedangkan anak perempuan bermain sudut rumah.
Guru memperkuat adanya perbedaan karena mengganggap bahwa hal itu merupakan kondisi
yang alami. Padahal hal tersebut memiliki relasi kuasa yang mengalir melalui diskursus
biologis.

Diskursus biologis memperkuat kebenaran terkait anak laki-laki dan perempuan
memiliki stuktur otak yang menganggap bahwa anak laki-laki memiliki kemampuan kognitif

yang lebih baik dari anak perempuan. Sedangkan anak perempuan memiliki kemampuan

Jurnal Equalita Vol. 6 No. 1 Bulan Juni Tahun 2024 | 117



Suci Ramdaeni

membaca dan berbahasa lebih baik (Bhana, 2003). Sehingga dominasi yang muncul dalam
bermain baik itu dalam permainan blok oleh anak laki-laki dan permainan sudut rumah oleh
anak perempuan tidak dilihat sebagai sesuatu yang merugikan. Padahal dominasi anak laki-
laki atau anak perempuan dalam permainan tertentu dapat membatasi akses dan ruang
bermain anak (Ramdaeni, Adriany, & Yulindrasari, 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini hendak mengkaji lebih dalam terkait
konstruksi gender anak usia dini. Melalui Feminist Post Structuralism peneliti hendak melihat
bagaimana relasi gender dan kuasa terlibat dalam membedakan anak laki-laki dan anak
perempuan di PAUD. Perspektif Feminist Post- Structualisme telah banyak digunakan untuk
mengeksplorasi Perspektif guru dalam memahami konstruksi gendernya di PAUD. Namun
penelitian ini masih jarang dilakukan di Indonesia ataupun terdapat kekosongan literatur
kajian ini dalam jurnal nasional sehingga diharapkan penelitian ini dapat mengisi kekosongan
literature ilmiah terkait bagaimana pentingnya seorang guru melakukan refleksi terkait
konstruksi gender yang ada di sekolah melalui perspektif feminist Post Structuralism.

Feminist post- structualisme merupakan sebuah perspektif yang melihat bagaimana
hubungan relasi kekuasaan yang memiliki hubungan dengan pengetahuan dan dikursus.
Dimana, pendekatan ini mencoba mengeksplorasi hubungan kekuasaan yang terlibat dalam
kehidupan schari-hari anak di lingkungan pendidikan anak usia dini. Gavey (1989)
mengungkapkan bahwa feminist post- structualism merupakan sebuah pendekatan yang
menganggap bahwa pengetahuan dibangun melalui perwujudan kekuasaan dan diskursus
melalu konteks sosial dan sejarah. Sehingga dalam penelitian ini, pendekatan feminist post-
structualism menantang pengetahuan yang dianggap sebagai satu-satunya kebenaran.

Pendekatan Feminist Post Structuralism mengungkap bagaimana kebenaran terlibat
dalam sumbu kekuasaan. Dimana hubungan kekuasaan merupakan perjuangan yang terus
menerus di reproduksi dan di produksi sebagai bentuk kekuatan, stuktur ideologi yang
membentuk subjetivitas seseorang yang dapat membuat tunduk dan menundukan (Foucault,
1982). Adriany (2013) juga sepakat bahwa kekuasaan menghasilkan subjek.

Salah satu contonya bagaimana pengetahuan Diskusus developmentalisme atau teori
perkembangan yang seringkali dianggap menjadi satu-satunya pengetahuan dan kebenaran di
PAUD untuk memahami anak (MacNaughton, 2000). Camicia & Saaveda (2009) juga
menjelaskan bahwa pendidik tidak cukup hanya memahami teori perkembangan untuk

memahami anak, khususnya mempersiapkan anak dalam menghadapi isu keberagaman dan
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menjadi masyarakat global, dimana isu gender menjadi sangat penting untuk menciptakan
akses yang sama antara anak laki-laki dan anak perempuan. Diskursus develompentalisme
menuntut anak untuk sesuai dengan Tahapan perkembangan sehingga perkembangan anak di
seragamkan dan menjadi normalitas. Apabila ada anak yang tidak sesuai dengan tahapan
perkembangan maka dianggap perlu diperbaiki atau tidak normal (Adriany, 2013). Hal ini jelas
merugikan anak karena tidak semua anak memiliki perkembangan seirama. Namun kebenaran
yang dibangun melalui diskursus tentang normalitas mana yang dianggap sesuai atau tidak
sesuai, normal atau tidak normal merupakan bentuk dari kekuasaan yang yang terus menerus
diproduksi menjadi sebuah kebeneran yang kita Yakini.

Sehingga, pentingnya sebagai seorang guru untuk dapat menganalisis relasi kuasa yang
dibalut dalam diskursus dan pengetahuan yang dibalut melalui hubungan kekuasaan yang
seringkali mengecualikan anak laki-laki dan anak perempuan. Dimana salah satu cara dalam
merefleksikan relasi hubungan kekuasaan di PAUD adalah dengan menggunakan Feminist
Post Structuralisme.

Post- stuctualisme percaya bahwa gender merupakan sesuatu yang dikonstruksi sosial.
Sehingga dalam Perspektif Post- stuctualisme maka gender ditampilkan melalui proses sosial
yang di konstruksi oleh sosial masyarakat dan terus dilanggengkan melalui sosial, budaya,
ataupun sejarah (Gavey, 1989). Dimana MacNaughton (2000; 2005) percaya bahwa apabila
gender adalah konstruksi sosial, maka kita dapat mendeskonstruksi gender yang seringkali
memperkuat ketidaksetaraan gender di PAUD.

Pendidikan berkontribusi terhadap konstruksi gender anak. Dimana ketidaksetaraan
gender seringkali ditunjukan di PAUD. Hal ini acapkali ditunjukan oleh guru anak usia dini
yang berkontribusi dalam memperkuat ketidaksetaraan gender dengan mendukung nilai-nilai
hegemonic masukulinitas yang menguntungkan anak laki-laki (Bhana, 2019). Penelitian Chen
& Rao (2011) juga menunjukan bahwa Guru melalui label gender stereotipe untuk
membedakan antara anak laki-laki dan anak perempuan yang acapkali memberi hak istimewa
terhadap anak laki-laki. Dimana guru juga acapkali memberikan akses dan ruang bermain yang
berbeda kepada anak laki-laki dan anak perempuan (Ramdaeni, Adriany, & Yulindrasari,
2019; 2020). Sehingga pentingnya untuk melihat bagaimana pandangan guru terkait
konstruksi gender di PAUD.

Adapun beberapa penelitian di PAUD yang menggunakan perspektif Feminist Post
structuralism seringkali di lakukan di Global South. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh

MacNaughton (2000; 2005) yang menunjukan bahwa guru seringkali memperkuat
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ketidaksetaraan gender di PAUD karena menganggap bahwa anak terlalu dini untuk
dikenalkan terkait isu gender di sekolah, selain itu Pengetahuan psikologi perkembangan
seringkali menjadi satu-satunya teori yang digunakan untuk memahami anak, padahal teori
perkembangan (Developmentalism) seringkali meuniversalkan tingkat perkembangan anak,
dan mengabaikan keberagaman individu termasuk norma gender. Hal ini ditunjukan bahwa
guru seringkali membedakan perlakuan antara anak laki-laki dan anak perempuan yang
berpotensi merugikan anak.

Penelitian Martin (2003) menunjukan bahwa melalui perspektif Post Structuralism guru
seringkali membedakan permainan kepada anak laki-laki dan anak perempuan, dimana
segregasi gender dalam bermain memperkuat anak untuk melanggengkan ketidaksetaraan
gender. Adapun penelitian Paechter (2007) dimana melalui feminist post structuralism
peneliti membongkar anak-anak seringkali memperkuat norma gender di sekolah dengan
mengecualikan dalam bermain, contohnya kelompok anak laki-laki menentang satu anak laki-
laki yang tidak sesuai dengan norma gender disekolahnya dengan sebutan banci, dan melarang
untuk dapat bermain Bersama. Sehingga anak-laki-laki tersebut tidak bisa bermain Bersama
dan tidak bisa mengakses permainan. Padahal setiap permainan di PAUD dapat
mengembangkan Aspek Perkembangannya.

Di Indonesia penelitian yang menggunakan perspektif feminist Post Structuralism masih
sedikit, Adapun Penelitian yang di lakukan oleh Prof Adriany, dimana penelitian tentang
gender telah dilakukan sejak 2013 sampai sekarang. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
ketidaksetaraan gender di sekolah seringkali terjadi karena diskursus-diskurusus yang
dlanggengkan di PAUD (Adriany, 2013; 2018). Misalnya diskursus kodrat, dimana gagasan
kodrat sendiri berkaitan dengan jenis kelamin secara biologis namun konsep kodrat menjadi
seperangkat norrma bagaimana menjadi anak laki-laki dan anak perempuan (Yulindrasari &
Mc Gregor, 2011). Dimana apabila ada anak laki-laki dan anak perempuan yang tidak sesuai
dengan norma gender maka dianggap sebagai sesuatu yang melanggar norma agama (Adriany,
2013; 2018; Warin Adriany, 2015).

Adapun dalam hal ini peneliti pernah menjadi assisten peneliti dari Prof. Adriany, dimana
beberapa hasil penelitian seringkali menunjukan bahwa ketidaksetaraan gender di
langgengkan karena relasi kuasa yang ditampilkan guru dan anak (Ramdaeni, 2016). Bahkan
tahun 2024, penelitian (Davies, Simone-Balter, & van Rhijn, 2023) melaporkan bahwa para
pendidik kurang mendapatkan pelatihan professional dan takut akan penolakan orang tua dan

masyatakat ketika membahas terkait isu gender. Sehingga melalui penelitian ini diharapkan
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membantu guru untuk melakukan refleksi dan analisis terkait diskursus-diskursus yang
seringkali mengecualikan anak karena perbedaan gender atau norma gender disekolah.
Peneliti juga hendak lebih mengeksplor bagaimana pandangan guru dalam memaknai
konstruksi gender di PAUD melalui Perspektif Feminist Post Structualism. Dimana Perspektif
ini masih jarang di kenal, khususnya di PAUD. Padahal banyak penelitian yang membuktikan
bahwa pandangan ini dapat menjadi pengetahuan baru bagi guru untuk merefleksikan terkait
konstruksi gender anak usia dini, sehingga tercapaikan keadilan gender di PAUD.

Perspeketif ini penting untuk membantu guru dan orang dewasa dalam mendeskontruksi
gender dengan pemahaman bahwa relasi gender, kuasa dapat membatasi anak dalam
mengeksplor perkembangannya baik itu dalam aktivitas belajar mengajar maupun dalam

proses bermain anak di PAUD.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian focus etnografi. Dimana dalam penelitian ini
menggunakan kaidah-kaidah riset etnografi namun dengan duransi yang relative pendek yaitu
2 bulan. Penelitian ini dilakukan kepada anak di PAUD di salah satu TK di Kota Bandung,
Indonesia. Penelitian ini dilakukan kepada anak berusia lima sampai dengan enam tahun yaitu
kelas B Taman Kanak-kanak yang berjumlah 40 anak laki-laki dan 46 anak perempuan.
Penelitian ini sudah melalui perijinan guru, sekolah dan anak-anak. Penelitian ini dilakukan
melalui observasi, wawancara dan catatan anekdot yang kemudian dianalisis menggunakan
grounded theory. Hasi koding melalui grounded teori menghasilkan dua sub tema yaitu (1)
Anjang-anjangan merupakan konstruksi feminitas dan (2)n Anak Laki-Laki Yang Menentang

Oposisi Biner Maskulinitas Dan Feminitas Dalam Bermain.

C. HASIL. DAN PEMBAHASAN
1. Anjang-anjangan merupakan konstruksi feminitas
Anjang-anjangan merupakan permainan yang seringkali dimainkan oleh anak
perempuan di TK. Dalam literatur ilmiah, bermain anjang-anjangan seringkali mengacu
pada permainan sudut rumah, atau bermain peran. Anjang-anjangan sendiri berasal dari
budaya Sunda, yaitu permainan yang seringkali dilakukan dengan bermain peran misalnya
bermain peran masak-masakan (Kurniati, 2010). Dimana permainan anjang-anjangan

merupakan permainan yang seringkali di konstruksi perempuan sebagai bentuk
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femininitas. Selama penelitian, Anjang-anjangan dikonstruksikan anak perempuan di
taman bermain. Hal ini diungkapkan pada saat wawancara yang menyatakan bahwa

“iya kodrat bermain gitu kan seperti kodrat perempuan mainannya kan lebih
cenderung ke apasih untuk perempuan, mainannya yang pas gitu seperti main
boneka-bonekaa, main anjang-anjangan, main masak-masakan kalau laki-laki
isalnya tuh bermain dalam bermain seperti peran laki-laki harus kodratnya laki
laki nih kodratnya memerankan sebagai bapak, atau misalkan boleh sebagai anak
laki-lakinya, atau misalnya sebagai tukang kebunya, jadi jangan sampai salah
persepsi,”

Bu Sofi mengungkapkan bahwa perbedaan anak laki-laki dan anak perempuan
mengacu pada konsep kodrat yang dipahami oleh guru dalam melanggengkan norma gender
yang ada disekolah. Hal ini juga berlaku di Tk Indonesia saat penelitian yang dilakukan oleh
Warin & Adriany (2015) yang menyatakan bahwa konsep gender sevbagai cara dalam
melanggengkan gender tradisional.

Bermain anjang-anjangan ini tidak hanya dikonstruksi oleh anak perempuan, namun
juga oleh anak laki-laki. Catatan lapangan ini diambil pada tanggal 3 April 2018.

Saya melihat satu anak laki-laki yang bernama Adrian bermain dengan satu
anak perempuan bernama Maesya. Dia membawa tas juga seperti Maesya. Saya
bertanya “sedang main apa?” dan Maesya menjawab “main uang-uangan”.

Kemudian Adrian dan Maesya mendekati sekelompok anak perempuan yang
sedang berkumpul di karpet dari bahan barner yang dipasang ditaman bermain.
Guru-guru dan beberapa anak perempuan duduk disana.

Ketika Adrian dan Meysita datang ke kelompok anak perempuan yang
bermain tas dan uang-uangan, satu anak perempuan mengajak Maesya untuk
bermain ketempat lain “anak laki-laki gaboleh main sama anak perempuan” kata
Vera. Maesya juga berkata “iya gaboleh main anak laki-laki sama anak perempuan”

Akhirnya beberapa anak perempuan memilih bermain di tempat lain, Adrian
yang melihat itu, terlihat sedih. Beberapa guru sedang berada di depan sambil
mengawasi anak-anak bermain ditaman bermain, namun sepertinya tidak
menyadari raut muka sedih yang ditunjukkan oleh Adrian karena tidak bisa
bermain dengan Meysita dan teman perempuannya. Karena ketika saya bertanya
“kenapa bu Adrian?” Bu Cucu menjawab “baru sembubh, jadi lemas” kemudian Bu
cucu menggendong Adrian dipangkuan bu guru yang sedang duduk.

Konstruksi feminitas melalui bermain anjang-anjangan membuat akses bermain bagi
anak laki-laki terbatas, Adrian mengalami penolakan untuk masuk ke komunitas anak
perempuan. Penolakan tersebut terjadi karena anak perempuan meyakini bahwa laki-laki

dan perempuan tidak boleh bermain bersama. Hal ini membuat anak laki-laki dikecualikan.
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Bahkan guru yang mengamati anak ditaman bermain tidak menyadari bahwa anak laki-laki
yang menunjukan raut muka sedih sebagai bentuk penolakan tradisional gender.

Anak dan guru sama sama mengawasi norma gender dan melanggengkan gender
tradisional. Disini guru memahami bahwa anak perempuan bermain anjang-anjangans
sebagai norma gender di sekolah dengan konsep kodrat. Sedangkan pada anak, stigma
feminitas dengan bermain anjang-anjangan hanya untuk anak perempuan sehingga anak

laki-laki yang tertarik dengan bermain anjang-anjangan terkecualikan.

2. Anak Laki-Laki Yang Menentang Oposisi Biner Maskulinitas Dan Feminitas Dalam
Bermain

Pada pembahasan ini, saya akan menjelaskan bagaimana anak laki-laki yang

menentang norma gender yang dikategorikan maskulin dan feminim. Pada tanggal 17 April

2018 saat bermain bebas di jam istirahat, saya melihat adrian yang menangjis.

“aaaghhh” Adrian menangis, dia menangis kencang. Hal tersebut terjadi karena
Rizki dan anak laki-laki menghindari Adrian, Rizki mendorong teman-teman laki-
lakinya yang bermain monster untuk menjauhi Adrian dengan mengerutkan
dahinya.

Pada tanggal yang sama, saat bermain di dekat pendopo saya bertanya kepada anak
lak-laki yang tadi menolak Adrian untuk bermain, saya kemudan berabung dan
bertanya kenapa anak laki-laki tersebut tidak ingin bermain dengan Adrian.
“kalau kata Rizki itu Adrian itu jahat” kata Julian.

“Gak suka” kata Turga.

“Adrian mah suka nyium” kata Aay.

“Suka main sama perempuan, suka nyium perempuan” kata Azam

“Geuleh” kata Rizki.

“kenapa emang anak laki-laki main sama anak perempuan?” tanya saya pada 6
anak laki-laki yang sekarang ada di taman.

“Adrian mah suka kayak cewe, mainnya sama cewe aduh pusingg” kata Julian,
Julian menambahkan “jadi weh kaya cewe soalnya mainnya sama cewe mulu setiap
hari” kata julian

Anak laki-laki cenderung menghindari Adrian, karena adrian tidak sesuai dengan
tradisional gender. Hal ini yang membuat anak laki-laki lain, khususnya anak laki-laki yang
memiliki power untuk mengatur temannya menolak adrian untuk masuk ke dalam akses
bermain dengan anak laki-laki lainnya.

Selain penolakan terjadi pada komunitas anak laki-laki, Adrian juga mengalami

penolakan yang terjadi pada komunitas anak perempuan. Saat adrian menangis karena
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tidak mendapatkan oleh Rizki datang satu anak perempuan yang bernama Mey, Mey
berkata

“kata rizki gak bolehen” kata mey. “gak bolehen apa?” tanya saya. “main” kata mey

“main sama siapa?” tanya saya “kata rizki gaboleh main sama adrian” kata alya.
“mau main sama aku tapi akunya gak mau” kata mey lagi. “adriannya mau main
sama mey?”. tanya saya. “iya” kata mey.

Penolakan juga terjadi pada Adrian dari komunitas anak perempuandan komunitas
anak laki-laki dan komunitas anak perempuan karena oposisi biner maskulin dan feminim
yang berlaku sebagai norma gender disekolah. Hal ini membuat anak laki-laki yang
mengkonstruksi gender non tradisional ini terkecualikan. Warin & Adriany (2015) juga
menjelaskan bahwa norma gender disekolah dipertahankan melalui diskursus agama dan

diskursus child center sebagai cara dalam mempertahankan tradisional gender.

D. SIMPULAN

Feminist post- structualisme merupakan sebuah pendekatan yang melihat bagaimana
hubungan relasi kekuasaan yang memiliki hubungan dengan pengetahuan dan dikursus.
Dimana, pendekatan ini mencoba mengeksplorasi hubungan kekuasaan yang terlibat dalam
kehidupan sehari-hari anak di lingkungan pendidikan anak usia dini. Dalam penelitian ini
feminis post structuralisme membongkar bagaimana bermain seringkali membatasi anak laki-
laki dan anak perempuan untuk mengeksplorasi perkembangannya. Hal ini ditunjukan melalui
bermain anjang-anjangan yang sangat gendered. Bermain anjang-anjangan memberikan
kelekuasaan kepada anak perempuan untuk mengkonstruksi bentuk femininitas. Dimana
Konstruksi feminitas melalui bermain anjang-anjangan membuat akses bermain bagi anak
laki-laki terbatas, Contohnya bagaimana Adrian mengalami penolakan untuk masuk ke
komunitas anak perempuan. Penolakan tersebut terjadi karena anak perempuan meyakini
bahwa laki-laki dan perempuan tidak boleh bermain bersama. Hal ini membuat anak laki-laki
dikecualikan. Bahkan guru yang mengamati anak ditaman bermain tidak menyadari bahwa
anak laki-laki yang menunjukan raut muka sedih sebagai bentuk penolakan tradisional gender.

Anak dan guru sama sama mengawasi norma gender dan melanggengkan gender
tradisional. Disini guru memahami bahwa anak perempuan bermain anjang-anjangans sebagai
norma gender di sekolah dengan konsep kodrat. Sedangkan pada anak, stigma feminitas
dengan bermain anjang-anjangan hanya untuk anak perempuan sehingga anak laki-laki yang
tertarik dengan bermain anjang-anjangan terkecualikan. Penelitian ini diharapkan menjadi

refleksi guru untuk lebih menciptakan suasana bermain seraya belajar yang lebih responsive
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gender tanpa membedakan anak laki-laki dan anak perempuan. Serta tidak membedakan
permainan untuk laki-laki dan untuk perempuan, sehingga anak laki-laki dan anak perempuan
dapat mengeksplorasi semua bentuk bermain dan permainan tanpa dibatasi oleh jenis

kelamin..
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